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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif
Index Card Match (ICM) atas pencapaian belajar dalam pelajaran
Dasar - Dasar DPIB di salah satu SMK di Kabupaten Deli Serdang.
Model ICM diterapkan dalam desain penelitian Quasi-Eksperimental
untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi antara variabel pre-test
dan post-test yang dilakukan pada penerapan model, dengan
menekankan kepada aspek kognitif siswa. Instrumen tes yang
digunakan terdiri dari 40 soal yang sebelumnya diuji coba pada
siswa kelas XI DPIB 1, menghasilkan 36 soal yang terbukti valid
sementara 4 soal lainnya dianggap tidak valid. Melalui analisis
tingkat kesulitan, soal-soal tersebut dikelompokkan berdasarkan
tingkat kesulitan mudah, sedang, hingga sulit, sedangkan daya
pembeda soal diklasifikasikan menjadi baik, cukup, dan sangat baik.
Penelitian ini membuktikan bahwa siswa yang menerapkan
pembelajaran dengan Kooperatif Tipe Index Card Match
memperoleh pencapaian belajar kognitif dengan rata-rata 88,06,
dengan demikian hal ini lebih dibandingkan siswa yang diberikan
pembelajaran melalui model instruksi langsung, yang rata-ratanya
61,94. Mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan, analisis
statistik lanjutan menggunakan uji-t menemukan nilai t sebesar 2,54,
yang melebihi nilai twabe sebesar 1,670. Dengan demikian,
pencapaian belajar kognitif siswa kelas X di jurusan Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan pada elemen Statika Bangunan
di mata pelajaran Dasar-Dasar DPIB melalui penggunaan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match menunjukkan
peningkatan.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah proses mengembangkan sikap dan perilaku pada individu
ataupun perkelompok, dengan tujuan mematangkan kepribadian manusia melalui aktivitas
belajar-mengajar, pelatihan, praktik, serta berbagai metode pembelajaran (Parmandani,
2023). Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pendidikan digambarkan sebagai
sebuah proses menyeluruh yang bertujuan membentuk individu, tidak hanya dalam hal
akademik, tetapi juga mencakup aspek moral, sosial, dan spiritual.

Salah satu SMK di Kabupaten Deli Serdang menawarkan jurusan Desain Permodelan dan
Informasi Bangunan (DPIB) yang dirancang untuk menyiapkan lulusan sebagai drafter,
arsitek, dan estimator. Mata pelajaran Dasar-Dasar DPIB mencakup teknik desain,
perancangan, dan perhitungan statika bangunan.

Tujuan utama pelajaran ini adalah mengembangkan pengetahuan dan keterampilan siswa
agar mencapai produktivitas dan kualitas lulusan yang unggul. Pada elemen perhitungan
Statika Bangunan, siswa diharapkan memahami struktur, menghitung keseimbangan gaya,
dan mengerjakan perhitungan gaya batang pada rangka sederhana.

Observasi dan wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pencapaian belajar siswa
kelas X dalam materi keseimbangan gaya masih belum optimal, dengan nilai harian di bawah
standar. Kendala signifikan adalah keterbatasan sarana dan prasarana. Saat ini, pengajaran
Dasar-Dasar DPIB menggunakan model Direct Instruction, di mana guru menyampaikan
materi melalui ceramah, sementara siswa mendengarkan dan mencatat. (Aprilia et al., 2020).

Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan e-book yang dibagikan melalui WhatsApp
group dalam pembelajaran. Jika materi sedikit, guru menuliskannya di papan tulis. Guru juga
mengirimkan video soal perhitungan untuk membantu siswa yang belum memahami. Namun,
banyak siswa yang mengabaikan materi dan video karena dianggap membosankan. Masalah
ini mengindikasikan perlunya perubahan pendekatan pembelajaran agar lingkungan belajar
menjadi lebih menarik, sehingga minat dan pencapaian belajar siswa meningkat. Sasana
belajar yang menyenangkan dapat diciptakan melalui penerapan model Kooperatif Tipe Index
Card Match (ICM) (La Fua & Zuhari, 2017).

Kooperatif Tipe Index Card Match (ICM) merupakan suatu teknik pedagogis yang
dirancang untuk memfasilitasi pencocokan pasangan kartu, di mana setiap kartu berisi satu
pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran dan satu jawaban yang sesuai
(Tarapanjang & Bano, 2022). Model ini mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi,
memahami materi, serta berdiskusi dengan teman untuk mendalami konsep yang diajarkan.
Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan pencapaian belajar siswa secara

keseluruhan (Amir et al., 2021).
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Strategi pembelajaran Index Card Match (ICM) menggunakan berbagai kegiatan untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Lestari, 2022). Siswa berpartisipasi dalam kegiatan seperti
mencermati, mengajukan pertanyaan, mendengarkan, mencocokkan kartu, dan
menyelesaikan soal, yang memungkinkan interaksi aktif dalam kelompok dan membantu
evaluasi pencapaian pembelajaran. (Tamala, 2024).

Model Koorperatif Tipe ICM bisa membentuk lingkungan pembelajaran yang dinamis dan
menyenangkan, serta mendorong partisipasi siswa agar aktif dalam meningkatkan
pencapaian belajar mereka (Rambe, 2018). Selain itu, metode ini memfasilitasi interaksi
efektif antara siswa dan pengamat, memungkinkan kolaborasi dalam proses penilaian untuk
memberikan umpan balik yang membangun dan mendukung perkembangan siswa secara
menyeluruh (Malik et al., 2023).

Menurut (Mahanani & Rohmadi, 2024), dalam penerapan model ICM, terdapat beberapa
tantangan, salah satunya adalah durasi persiapan yang cukup panjang, yang dapat
berdampak pada efisiensi waktu dalam proses pembelajaran. Dimana Siswa mungkin
membutuhkan waktu ekstra untuk menyelesaikan tugas, sementara guru perlu memastikan
setiap tahap pembelajaran dilakukan efektif agar hasil optimal tercapai.

Menurut (Susanti, 2022), aspek pengajaran dengan model Kooperatif Tipe Index Card
Match menggunak kartu yang dibagi menjadi dua bagian: satu berisi pertanyaan dan yang
lainnya berisi jawaban. Proses dilakukan secara berpasangan, di mana setiap pasangan
saling membaca pertanyaan dan jawaban, menciptakan interaksi dan kolaborasi dalam
pembelajaran.

Belajar adalah proses yang terjadi selama berbagai jenis dan tingkat pendidikan (Suarim
& Neviyarni, 2021). Proses belajar bertujuan untuk menghasilkan berbagai pencapaian yang
membuktikan bahwa siswa telah menjalani proses pembelajaran (Hamalik, 2008).
Pembelajaran ini diharapkan menghasilkan pemahaman, kemampuan, dan perubahan sikap
pada diri siswa (Gusach et al., 2021).

Pencapaian belajar merupakan transformasi dalam perilaku yang ditunjukkan oleh siswa
sesudah menjalani proses pembelajaran, di mana perubahan tersebut dipengaruhi oleh
materi yang diajarkan (Sari, 2019). Hasil dari pembelajaran dapat mencakup informasi lisan,
keterampilan intelektual, strategi kognitif, motorik, dan sikap. Menurut (\Wahid & Abidin, 2022),
pencapaian belajar adalah bagian inti dari usaha individu atau kolaboratif, didukung oleh
bantuan orang lain untuk mengubah perilaku. Menurut (Mahardika, 2021), keterampilan yang
dimiliki siswa merupakan pencapaian dari proses pembelajaran. Menurut (Wurjanti, 2023),
pencapaian belajar sebagai tujuan akhir dari proses belajar yang dilengkapi dengan tindakan

perbaikan dan ditandai dengan perubahan perilaku.
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Pencapaian belajar merupakan pencapaian penting dalam proses pembelajaran yang
dapat diukur melalui peningkatan nilai pada setiap ujian mata pelajaran serta sikap yang positif
(Wati & Kusmariyatni, 2021). Bagi siswa, pencapaian belajar menunjukkan akhir suatu
pelajaran setelah mencapai puncak proses pembelajaran, sedangkan bagi guru, tindakan
mengajar berakhir dengan evaluasi pencapaian belajar (Pebriana, 2017). Keseluruhan
pencapaian belajar menunjukkan menunjukkan peningkatan melalui sikap yang lebih baik dan
prestasi yang meningkat dalam interaksi pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif dipilih karena esensinya menggabungkan baik pendekatan
guru dan siswa sama-sama memiliki fokus yang sama dalam pembelajaran (Nugroho, 2019).
Metode belajar kelompok ini disusun untuk menyelesaikan tugas tertentu. Metode ini
dirancang dengan sangat terstruktur, di mana guru mengontrol pembentukan kelompok,
pembahasan materi, langkah-langkah diskusi, dan hasil akhir yang harus dihasilkan oleh
siswa (Hidayat et al., 2024).

Pendekatan pembelajaran Index Card Match dirancang dengan tujuan untuk membantu
siswa mengatasi kesulitan belajar melalui kegiatan mencocokkan antara kartu pertanyaan
dengan kartu jawaban (Apriyanti et al., 2021). Siswa diharapkan untuk berperan aktif dalam
KBM, yang bukan hanya untuk meningkatkan pemahaman materi mereka, tetapi juga
memotivasi mereka untuk berusaha mencari jawaban yang tepat dan mencocokkan kartu
dengan benar (Yayuk, 2023). Melalui interaksi ini, siswa dapat belajar dengan langkah yang
lebih menyenangkan dan efektif, dan juga meningkatkan pencapaian belajar siswa secara
keseluruhan (Nantu, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh model Kooperatif Tipe Index Card
Match (ICM) terhadap pencapaian belajar pada mata pelajaran Dasar-Dasar DPIB dalam

elemen Statika Bangunan di salah satu SMK Kabupaten Deli Serdang.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Quasi-Eksperimental untuk mengidentifikasi
perlakuan tertentu, dengan melibatkan dua kelas perlakuan. Di mana desain ini dibagi menjadi
dua kelompok, lalu pre-test diberikan untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen dan
kontrol berbeda dalam keadaan awal (Setyaningsih et al., 2020).

Hasil uji instrumen di kelas XI DPIB 1 menunjukkan bahwa dari 40 soal, 36 soal valid dan
4 soal tidak valid. Berdasarkan indeks kesulitan, terdapat 6 soal mudah, 25 soal sedang, dan
9 soal sulit. Dari segi daya pembeda, 14 soal termasuk kategori baik, 6 soal cukup, dan 12
soal sangat baik. Indeks reliabilitas menunjukkan elemen Statika Bangunan dalam kategori
sangat unggul. Untuk memastikan data dapat digunakan dalam analisis statistik hipotesis,
dilakukan uji normalitas menggunakan rumus Lilliefors, dengan syarat distribusi data normal

dan homogen.
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Kriteria pengujian menyatakan bahwa jika Fipel lebih besar dari Fhiwng dalam tahap
signifikansi 5%, jadi data hasil penelitian tersebut dianggap homogen. Setelah uji normalitas,

uji homogenitas dilakukan dengan rumus uji F untuk memastikan variasi populasi homogen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari uji normalitas data melalui analisis statistik deskriptif ditunjukkan dengan uiji

Liliefors, yang ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas Data

Kelas Data N Lo Ltabel Kesimpulan
Model ICM Pre-test 0,136 Normal
32 0,156
Post-test 0,142 Normal
Model DI Pre-test 0,143 Normal
32 0,156
Post-test 0,149 Normal

Uji Liliefors digunakan untuk menguji normalitas data penelitian. Hipotesis nol teruiji
mengindikasikan sampel dipilih dari populasi dengan distribusi normal. Selanjutnya,

melakukan uji homogenitas yang seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Homogenitas Data

Varians Data Fhitung  Ftabel Kesimpulan
Pre-test 1,4177 1,835 Homogen
Post-test 0,5467 1,835 Homogen

Pencapaian belajar siswa Jurusan DPIB kelas X DPIB 1 di salah satu SMK Kabupaten Deli
Serdang didapat melalui proses pre-test sebelumnya dan post-test setelahnya, yang
dilaksanakan dengan model Index Card Match. Digunakan kelas interval, jumlah siswa yang
memiliki skor pencapaian belajar, dan frekuensi relatif persentase dari skor pencapaian

belajar untuk menilai skor siswa. Hasilnya disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Data Distribusi Frekuensi Pre-Test Pada Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Presentasi
1 33 38 6 19%
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2 39 44 2 38%
3 45 50 5 16%
4 51 56 5 16%
5 57 62 4 13%
Jumlah 32 100%
Pre-Test Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi M Presentasi
62
56 57
50 51
44 45
38 39
33 32
12

6 5 5
19% | 38% 16% 6% | 43w 100%

1 2 3 4 5 Jumlah

Gambar 1. Diagram Data Pre-Test Kelas Eksperimen

... | 130

Data pre-test dari 32 siswa menunjukkan nilai terendah 33, nilai tertinggi 62, rata-rata

46,09, dan standar deviasi 9,44. Dalam analisis skor siswa, digunakan kelas interval,

jumlah

siswa berdasarkan skor pencapaian belajar, dan frekuensi relatif sebagai persentase dari skor

pencapaian belajar, yang ditampilkan dalam Tabel 4.

Tabel 2. Data Distribusi Frekuensi Post-Test Pada Kelas Eksperimen

No Interval Frekuensi Presentasi
1 61 66 8 25%

2 67 72 11 34%

3 73 78 6 19%

4 79 84 3 9%

5 85 90 2 6%

6 91 96 2 6%
Jumlah 32 100%
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Distribusi frekuensi data post-test pencapaian belajar Dasar-Dasar DPIB elemen Statika
Bangunan pada kelas eksperimen dapat digambarkan berdasarkan kelas interval yang telah

ditentukan pada Gambar 2.

Post-Test Kelas Eksperimen

M Interval = Frekuensi Presentasi

1 2 3 4 5 6 Jumlah

Gambar 2. Diagram Data Post-Test Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil post-test yang diikuti oleh 32 siswa, didapatkan bahwa nilai terendah
adalah 61, nilai terunggul mencapai 96, rata-rata hasil post-test adalah 73,06 dan standar
deviasi 10,13.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai F pre-test sebesar 1,4177 dan nilai F post-test
sebesar 0,5467 dibandingkan dengan nilai Fipel yang ditentukan oleh derajat kebebasan dk1
= 31 dan dk2 = 31. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Fhiung kurang dari Fiapel (Fhitung <
Fiabel), yaitu 1,4177 < 1,835 untuk pre-test dan 0,5467 < 1,835 untuk post-test. Ini berarti kedua
data, baik pre-test maupun post-test, menunjukkan varians yang homogen. Dengan demikian,
kelas yang dijadikan sebagai sampel untuk penelitian ini dapat dianggap representatif
terhadap kelas lainnya. Homogenitas varians ini memungkinkan penilaian yang lebih akurat
terhadap pengaruh model pembelajaran ICM pada pencapaian belajar siswa (Saputra &
Andika, 2023). Tanpa perbedaan varians antar kelompok, perbandingan hasil belajar pre-test
dan post-test penerapan model ini dapat lebih fokus dan valid (Ardiansyah et al., 2023). Oleh
karena itu, ICM terbukti sebagai metode yang efektif dan layak diterapkan untuk
meningkatkan keterlibatan serta pencapaian belajar siswa dalam pelajaran Dasar-Dasar DPIB
(Lestari, 2022).

Setelah uji normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa kelompok eksperimen dan
kontrol memiliki distribusi normal dan homogen. Berdasarkan temuan ini, uji-t dapat dilakukan

untuk analisis data. Hasil uji-t untuk data post-test kedua kelas adalah sebagai berikut.:

DOI: http://dx.doi.org/10.17509/jptb.v4i2
p- ISSN 2807-9450 e- ISSN 2808-4284



http://dx.doi.org/10.17509/xxxx.
https://doi.org/10.17509/jptb.v4i2

Siti Maulidinah Harahap, dkk.,.Pengaruh Model Pembelajaran.... | 132

,_ 73,0625 -61.938 _ 11,25
@ 1 1 302
32032

t=.(2)

Pada taraf signifikan o< = 0,05 dan dk = n1+n-2 = 32+32-2= 62 melalui tabel distribusi t:apel
yaitu 1,670. Dengan demikian, nilai thiwng yang diperoleh adalah 3,73, sementara tibe adalah
1,670 (thiung > twvel), Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Model pembelajaran ICM
memberikan pengaruh signifikan terhadap pencapaian belajar siswa dalam mata pelajaran
Dasar-Dasar DPIB, khususnya pada elemen Statika Bangunan, di kelas X SMK Kabupaten
Deli Serdang. Penerapan ICM meningkatkan keterlibatan, kolaborasi, dan pemahaman siswa
terhadap materi Statika Bangunan (Angraeni et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model ICM efektif meningkatkan pencapaian belajar siswa, karena mendorong kerja
sama dalam menemukan pasangan kartu yang sesuai, yang memperkuat pemahaman materi
melalui diskusi dan pemecahan masalah secara berkelompok. (Setyawati, 2020).

Dalam Model pembelajaran ICM siswa dilatih untuk menganalisis dan mencari solusi
melalui pencocokan kartu, serta meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi
dalam tim (Cerya & Fitra, 2023). Model ini tidak hanya memperdalam pemahaman materi,
tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi yang relevan
di DPIB (Solekhah et al., 2020). Secara keseluruhan, temuan ini mendukung ICM sebagai
metode pembelajaran efektif yang membekali siswa dengan keterampilan praktis di sekolah

kejuruan, khususnya dalam Dasar-Dasar DPIB.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas X dalam mata pelajaran Dasar-Dasar
DPIB di salah satu SMK Kabupaten Deli Serdang mendapat capaian pembelajaran yang lebih
unggul dengan model pembelajaran kooperatif Index Card Match yang berlaku pada aspek
kognitif siswa. Dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lainnya, model ini
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam meningkatan pemahaman siswa sehingga

memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian belajar siswa.
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